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Abstract 
This study aimed to compare the results of students of class XI Specialization in Social 
Sciences and Cross Interests on Taxation material SMA Taruna Earth Khatulistuwa 
Kubu Raya. The method used in this research is descriptive method with survey forms. 
The sample in this research is class XI Specialization in Social Sciences as many as 15 
students and Cross Interests 15 students.The results of this study which is the average 
result value of specialization grade social studies class 76 and cross-interest 88.8. 
Judging from completeness, students who pass the class specialization of social sciences 
as much as 7 students (53%) and traffic class interest 13 students (87%). Based on t-test 
on the test class specialization of social sciences and cross-class interests ˂ significance 
value of 0.05 (0.002 <0.05), then there is a difference in the results of test scores 
specialization grade social studies and cross-class interests. It is known that the 
difference in the test results tadanya specialization class social sciences. 
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Pendidikan merupakan kebutuhan 
mendasar untuk pembangunan bangsa. Maju 
tidaknya suatu bangsa tergantung pada kualitas 
pendidikan yang ada pada bangsa tersebut. Jika 
pendidikan berkualitas baik, maka sangat besar 
kemungkinan bahwa negara tersebut akan 
mengalami kemajuan. Begitu pula sebaliknya, 
jika pendidikan berkualitas buruk, bisa 
dipastikan bahwa negara tersebut tidak akan 
mampu bersaing dengan negara lainnya. Untuk 
bisa memajukan bangsa ini diperlukan para 
generasi penerus bangsa yang mumpuni dan siap 
untuk bersaing di era globalisasi ini, tentunya hal 
itu bisa tercapai dengan dukungan mutu 
pendidikan yang baik. Maka tentu pendidikan 
menjadi modal dasar pembangunan bangsa 
Indonesia ini.  
Pendidikan merupakan unsur yang tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, 
manusia sangat membutuhkan pendidikan mulai 
dari proses menggali potensi diri dan bagaimana 
cara mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Proses pendidikan dapat diperoleh dari mana saja 
dan dari berbagai sumber lainnya seperti 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. UU No 20 Tahun 2003, 
menyatakan “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. 
Oleh karena itu, merupakan langkah yang 
positif ketika pemerintah merevitalisasi 
pendidikan pada seluruh jenis dan jenjang 
pendidikan termasuk dalam pengembangan 
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 yang 
berdasarkan berbasis karakter dan berbasis 
kompetensi ini diharapkan dapat meningkatkan 
mutu proses dan hasil belajar yang mengarah 
pada pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia 
peserta didik secara utuh pada setiap satuan 
pendidikan, sehingga standar pendidikan 
nasional dapat tercapai. 
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Kurikulum 2013 memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan, bakat dan minat secara lebih luas 
dan terbuka sesuai dengan prinsip perbedaan 
individu. Artinya ia memiliki perbedaan 
kepribadian antara yang satu dengan yang 
lainnya. Perbedaan itu bermacam-macam, mulai 
dari perbedaan fisik, pola berfikir dan cara 
merespon atau mempelajari hal baru, ketika 
mempelajari suatu hal, masing-masing individu 
memiliki kelebihan dan kekurangan menyerap 
pelajaran yang telah disampaikan.  
Lama sebelum perbedaan – perbedaan 
individu dipelajari ilmiah orang telah menyadari 
bahwa ada perbedaan antara orang satu dengan 
orang lain. Perbedaan-perbedaan itu tidak hanya 
bentuk dan roman muka, tetapi juga mengenai 
tingkah laku dan kemampuan berfikir. Jika 
dalam satu kelas siswa diberikan tugas soal-soal 
dalam waktu yang terbatas maka hasil kerja 
mereka tidak akan sama. Mungkin dengan waktu 
yang telah ditentukan ada siswa yang 
mengerjakan sebagian soal-soal dengan benar 
mungkin ada yang hanya dapat mengerjakan 
sebagian dari soal, bahkan mungkin pula ada 
anak yang sama sekali tidak mengerjakan soal-
soal tersebut.  
Dalam buku pedoman peminatan peserta 
didik yang diterbitkan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan menyebutkan 
bahwa struktur Kurikulum 2013:3  menyediakan 
(1) mata pelajaran wajib diikuti oleh peserta 
didik di satu satuan pendidikan pada setiap 
satuan dan jenjang pendidikan , dan (2) mata 
pelajaran pilihan yang diikuti oleh peserta didik 
sesuai dengan pilihan mereka.  
Peserta didik dapat memilih secara tepat 
tentang peminatannya apabila memperoleh 
informasi yang relevan, memahami potensi 
dirinya sendiri. Proses pembelajaran yang 
mendidik dan terciptanya suatu kondisi 
lingkungan pembelajaran yang kondusif. 
Penciptaan kondisi lingkungan pembelajaran 
yang kondusif dilakukan oleh guru mata 
pelajaran beserta guru BK/Konselor serta peran 
aktif orang tua agar terciptanya kondisi 
lingkungan yang kondusif. 
Peserta didik selain memilih kelompok 
mata pelajaran (peminatan), mereka diberi 
kesempatan untuk mengambil mata pelajaran 
dari kelompok peminatan lainnya yang disebut 
dengan lintas minat. Peserta didik yang 
mengambil lintas minat ekonomi memberikan 
peluang untuk mempelajari mata pelajaran yang 
diambil namun tidak terdapat pada kelompok 
mata pelajaran penjurusannya. Siswa harus dapat 
menyesuaikan pelajaran yang biasanya berkaitan 
dengan peminatan Matematika dan Ilmu Alam 
kini harus bisa menyesuaikan juga dengan 
peminatan Ilmu-Ilmu Sosial . 
Kurikulum 2013 lebih mengutamakan 
perbedaan kemampuan berfikir dan kecepatan 
belajar terhadap peserta didik. Hal ini juga 
memberikan peluang yang lebih terbuka kepada 
peserta didik untuk memilih mata pelajaran yang 
diminati, pendalaman materi dan dapat 
mengembangkan berbagai potensi yang 
dimilikinya secara fleksibel sesuai dengan 
kemampuan dasar (kecerdasan) umum, bakat 
minat dan karakteristik kepribadian tanpa 
dibatasi dengan sekat-sekat penjurusan yang 
bersifat kaku dan tidak dapat mengembangkan 
kemampuan yang ada.  
Pelayanan peminatan peserta didik 
merupakan bagian dari upaya advokasi dan 
fasilitasi perkembangan  peserta  didik  agar  
secara  aktif  mengembangkan  potensi  dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara (arahan Pasal 1 angka 1 UU Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional) sehingga mencapai perkembangan 
optimal. 
Mata pelajaran Ekonomi pada jenjang 
pendidikan menengah merupakan salah satu 
mata pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa 
disekolah khususnya pada siswa kelas peminatan 
dan lintas minat. Seharusnya peserta didik 
peminatan ilmu-ilmu sosial hasil belajar lebih 
tinggi dibandingkan Lintas Minat. Namun, 
kenyataan yang ada dilapangan tidak sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Hasil belajar 
peserta didik lintas minat lebih tinggi 
dibandingkan pemintan ilmu-ilmu sosial.  
Hasil belajar  yang baik yang dicapai oleh 
peserta didik di sekolah merupakan salah satu 
ukuran terhadap penguasaan materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru dan menjadi ukuran 
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keberhasilan mengajar bagi guru. Dengan hasil 
belajar yang baik membuktikan bahwa guru 
tersebut merupakan pendidik yang memiliki 
tingkat profesionalisme yang tinggi serta miliki 
peserta didik yang berkualitas. 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti 
sebelum melakukan penelitian adalah hasil 
belajar pada mata pelajaran ekonomi dikelas 
lintas minat lebih baik dari kelas peminatan 
ilmu-ilmu sosial. Hal ini dikarenakan kelas lintas 
minat melakukan pengulangan terhadap 
pelajaran yang telah dilakukan dikelas sehingga 
tercapailah nilai yang memuaskan pada kelas 
lintas minat.  
Mata Pelajaran Ekonomi Materi 
Perpajakan  merupakan satu diantaranya 
pelajaran harus dikuasai oleh siswanya yang 
berada di kelas XI Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial 
maupun XI Lintas Minat. Dalam penelitian ini, 
penulis tertarik meneliti pada kelas XI Peminatan 
Ilmu-Ilmu Sosial dan XI Lintas minat karena 
pada kelas tersebut terjadi perbandingan yang 
signifikan terhadap hasil belajar.  
Komparasi menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia diartikan sebagai perbandingan. 
Menurut Surakhmad (2004:84) “komparasi 
adalah penyelidikan deskriptif yang berusaha 
mencari pemecahan  melalui analisis tentang 
hubungan  sebab  akibat, yakni  memilih  faktor-
faktor  tertentu  yang  berhubungan  dengan  
situasi  atau fenomena yang diselidiki dan 
membandingkan satu faktor dengan faktor 
lainnya”. 
Menurut Nazir (2005:58) “Studi 
Komparasi adalah penelitian deskriptif yang 
ingin mencari jawaban mendasar tentang sebab 
akibat dengan menganalisis faktor-faktor 
penyebab terjadinya atau munculnya suatu 
fenomena tertentu”. 
Penelitian Komparasi adalah penelitian 
yang dimaksudkan untuk mengetahui dan atau 
menguji perbedaan dua kelompok atau lebih. 
Penelitian komparasi juga adalah penelitian  
yang dilakukan untuk membandingkan suatu  
variabel (objek penelitian), antara subjek yang 
berbeda atau waktu yang berbeda dan 
menemukan hubungan sebab-akibatnya. 
Menurut Slameto (2010:54) “Belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh 
individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan. 
Sebagai hasil dari pengalaman individu itu 
sendiri dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya”.  
Sarlito W.Sarwono (2012:107) “Belajar 
diartikan sebagai suatu proses dimana suatu 
perilaku ditimbulkan, diubah atau diperbaiki 
melalui serentetan reaksi atas situasi yang 
terjadi”.   
Muhibbin Syah (2010:90) “Belajar dapat 
dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh 
tingkah laku individu yang relative menetap 
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif”. 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah 
laku sebagai hasil pengalaman seseorang yang 
relative menetap dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya individu untuk memperoleh suatu 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan.  
Untuk memperoleh hasil belajar 
dilakukanlah yang namanya evaluasi atau 
penilaian yang merupakan tindak lanjut atau cara 
untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. 
Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja di 
ukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan 
tetapi juga sikap dan keterampilannya. Dengan 
demikian penilaian hasil belajar siswa mencakup 
segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu 
menyangkut pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. 
Baik buruknya hasil belajar dapat dilihat 
dari hasil pengukuran yang berupa evaluasi, 
selain mengukur hasil belajar penilaian dapat 
juga ditujukan kepada proses pembelajaran, yaitu 
untuk mengetahui sejauh mana tingkat 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 2 
faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal meliputi kesiapan belajar anak, bakat 
anak dalam pelajaran, dan kecerdasan anak. 
Kemudian faktor eksternal meliputi guru, 
kepemimpinan yang baik, keluarga, dan 
lingkungan. 
METODE PENELITIAN 
Judul penelitian ini adalah Studi 
Komparasi Hasil Belajar Ekonomi  Pada Materi 
Perpajakan Kelas Xi Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial 
Dan Xi Lintas Minat Sma Taruna Bumi 
Khatulistiwa Kabupaten Kubu Raya. Metode 
4 
 
penelitian yang digunakan adalah Survey. 
Populasi penelitian ini adalah semua kelas XI 
IPS di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa sebanyak 
4 kelas dengan jumlah siswa 117 orang. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 2 (dua) kelas, dimana 
satu kelas PIIS dan satu kelas Lintas Minat. 
Kelas XI PIIS dengan jumlah siswa 15 orang dan 
siswa Kelas XI Lintas Minat jumlah 15 orang. 
Di dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
cara (1) teknik pengukuran, pengukurannya 
menggunakan tes yaitu objective test. (2) Teknik 
wawancara. (3) Teknik observasi langsung 
Alat pengumpulan data pada penelitian ini 
yaitu menggunakan (1) Butir tes, butir tes tertulis 
dalam bentuk pilihan ganda. (2) Lembar catatan 
dokumentasi untuk mengumpulkan nilai-nilai 
siswa, lembar wawancara,  nama-nama siswa, 
dan lainnya yang diperlukan dalam penelitian 
ini. (3) Lembar observasi, lembaran yang berisis 
catatan peneliti selama proses penelitian 
berlangsung. Lembar catatan ini berfungsi 
sebagai alat untuk mencatat hal yang 
berhubungan dengan penelitian. 
Analisis data yaitu dengan analisis butir 
tes, (1) pembuatan soal. (2) Validitas tes yang di 
validkan oleh guru dan dosen. Kemudian analisis 
data diolah menggunakan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) versi 
18. 
Hasil nilai test diuji normalitas 
distribusinya dengan Kolmogorov Smirnov (KS) 
menggunakan SPSS v18. Adapun kriteria 
pengujian sebagai berikut: (1) Jika signifikansi ˃ 
0,05 maka data berdistribusi normal. (2) Jika 
signifikansi ˂ 0,05 maka data tidak berdistribusi 
normal. Jika kedua data terdistribusi normal, 
maka dilakukan dengan uji homogenitas 
variannya. Dengan kriteria pengujian sebagai 
berikut: (1) Jika signifikansi ˃ 0,05 maka data 
hasil nilai test kelas peminatan ilmu-ilmu sosial 
dan kelas lintas minat memiliki varians yang 
sama. (2) Jika signifikansi ˂ 0,05 maka data hasil 
nilai test kelas peminatan ilmu-ilmu sosial dan 
kelas lintas minat memiliki varians yang 
berbeda. (Duwi Priyatno, 2012: 49). 
Setelah di uji homogenitasnya dilanjutkan 
dengan Uji-t. Adapun pengujian menggunakan 
tingkat signifikansi 0,05 (tingkat kepercayaan 
sebesar 95%). Kriteria pengujian sebagai berikut: 
(1) Jika signifikansi ˃ 0,05 maka tidak ada 
perbedaan hasil nilai test kelas peminatan ilmu-
ilmu sosial dan kelas lintas minat memiliki 
varians yang sama. (2) Jika signifikansi ˂ 0,05 
maka ada perbedaan hasil nilai test kelas 
peminatan ilmu-ilmu sosial dan kelas lintas 
minat memiliki varians yang berbeda. Jika salah 
satu atau kedua data tidak berdistribusi normal, 
maka digunakan uji U Mann Whitney. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini melibatikan dua kelas 
dari SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Kubu Raya 
yaitu kelas XI Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial 
berjumlah 15 orang siswa dan kelas XI Lintas 
Minat berjumlah 15 orang siswa. Kemudian 
siswa diberikan test berupa tes pilihan ganda 
sebanyak 15 soal. Tes ini dimaksudkan untuk 
melihat sejauh mana kemampuan berpikir sisw 
setelah mempelajari materi yang telah 
disampaikan guru mata pelajaran selama sebulan 
lebih. Materi yang disampaikan yaitu materi 
tentang perpajakan. 
Standar Ketuntasan Belajar Minimal 
(SKBM) mata pelajaran ekonomi yang telah 
ditetapkan yaitu 76. Dari 15 siswa kelas 
peminatan ilmu-ilmu sosial, terdapat 7 siswa 
(47%) yang tuntas dan 8 siswa (53%) yang tidak 
tuntas. Sedangkan 15 siswa kelas lintas minat 
terdapat 13 siswa (87%) yang tuntas dan 2 siswa 
(13%) yang tidak tuntas. Hasil test yang 
diperoleh dari kelas lintas minat lebih tinggi 
daripadapeminatan ilmu-ilmu sosial, rata-rata 
hasil belajar kelas peminatan ilmu-ilmu sosial 
adalah 76. Sedangkan rata-rata hasil test kelas 
lintas minat adalah 88.80. 
Untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
akan diuji menggunakan uji-t ataupun U-Mann 
Whitney, maka data hasil belajar harus diuji 
terlebih dahulu uji normalitas distribusinya 
dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov (KS). 
Setelah diketahui berdistribusi normal atau tidak 
maka digunakan yang sesuai. Apabila 
berdistribusi normal menggunakan uji-t, jika 
tidak berdistribusi normal menggunakan U-
Mann Whitney. 
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Uji normalitas distribusi data hasil test 
digunakan rumus kolmogorof smirnov (KS) 
menggunakan SPSS v18. Berikut kriteria 
pengujian: (1) Jika signifikansi ˂ 0,05 maka data 
tidak berdistribusi normal. (2) Jika signifikansi ˃ 
0,05 maka data berdistribusi normal, (Duwi 
Priyatno, 2012:37). Berikut tabel 1 uji normalitas 
data hasil test. 
 
 
 
Tabel 1. Uji Normalitas Data Hasil Test One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 
 
 
PIIS Lintas Minat 
N 15 15 
Normal Parametersa,b Mean 75.07 88.80 
Std. Deviation 12.03 9.937 
Most Extreme Differences Absolute .233 .189 
Positive .143 .130 
Negative -.233 -.189 
Kolmogorov-Smirnov Z .901 .732 
Asymp. Sig. (2-tailed) .691 .457 
 
Berdasarkan perhitungan olahan SPSS v18 
dari One Sample Kolmogorov Smirnov Test kelas 
Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial diketahui bahwa 
nilai signifikansi sebesar 0,391. Jadi 
kesimpulannya data kelas Peminatan Ilmu-Ilmu 
Sosial berdistribusi normal (0,391 ˃ 0,05). Kelas 
Lintas Minat diketahui bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,457. Jadi kesimpulannya data kelas 
Lintas Minat berdistribusi normal (0,457 ˃ 0,05). 
Karena kedua data berdistribusi normal, 
maka untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil 
test dilanjutkan dengan statistic parametric yaitu 
uji-t. Adapun hipotesis yang akan di uji adalah: 
Ho : Hasil Belajar Kelas Lintas Minat lebih baik 
daripada kelas XI Lintas Minat Pada Materi 
Perpajakan SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
Kubu Raya. 
Ha : Hasil Belajar Kelas Lintas Minat lebih baik 
daripada kelas XI Lintas Minat Pada Materi 
Perpajakan SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
Kubu Raya. 
Berikut pada tabel 2 adalah hasil 
perhitungan data test dengan uji-t menggunakan 
SPSS v18. Pengujian menggunakan tingkat 
signifikansi 0,05 (tingkat kepercayaan sebesar 
95%). Berikut kriteria pengujian (berdasar 
signifikansi) untuk menentukan homogenitas 
data. (1) Jika signifikansi ˃ 0,05 test kelas 
peminatan ilmu-ilmu sosial dan kelas lintas mina 
memiliki varians yang sama. (2) Jika signifikansi 
˂ 0,05 test kelas peminatan ilmu-ilmu sosial dan 
kelas lintas minat memiliki varians yang 
berbeda. (Duwi Priyatno, 2012: 49) 
Dari tabel 2 menjelaskan tentang hasil uji 
Levene’s (uji homogenitas) dan Independent 
Samples T Test yang digunakan untuk 
mengetahui tentang perbedaan nilai hasil test 
antara kelas peminatan ilmu-ilmu sosial dan 
kelas lintas minat. Sebelum melakukan uji 
Independent Samples T Test perlu dilakukan uji 
Levene’s untuk mengetahui jenis varian data 
sama atau berbeda. Jika sama maka akan 
digunakan uji t Equal variances assumed. 
Sedangkan jika berbeda, maka akan digunakan 
uji t Equal variances not assumed. 
Dilihat dari output didapatkan nilai 
signifikansi (Sig 2-tailed) adalah 0,02. Nilai 
signifikansi ˂ 0,05 (0,02 ˂ 0,05), maka ada 
perbedaan hasil nilai kelas peminatan ilmu-ilmu 
sosial dan kelas lintas minat. 
Berikut kriteria pengujian (berdasar 
signifikansi) untuk menentukan test pada kelas 
peminatan ilmu-ilmju sosial dan kelaslintas 
minat ada perbedaan atau tidak. (1) Jika 
signifikansi ˃ 0,05 maka tidak ada perbedaan 
hasil nilai test kelas peminatan ilmu-ilmu sosial 
dan kelas lintas minat. (2) Jika signifikansi ˂ 
0,05 maka ada perbedaan hasil nilai test kelas 
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peminatan ilmu-ilmu sosial dan kelas lintas 
minat. (Duwi Priyatno, 2012: 51) 
Diketahui bahwa adanya perbedaan hasil 
test kelas peminatan ilmu-ilmu sosial dan kelas 
lintas minat maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Bahwa kelas XI lintas minat lebih tinggi hasil 
belajarnya daripada kelas pemintan ilmu-ilmu 
sosial. Jadi kelas Lintas Minat lebih baik 
daripada kelas Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial pada 
materi perpajakan SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa Kubu Raya. 
 
Tabel 2 Hasil Belajar Materi Perpajakan dengan uji-t 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Nilai test Equal variances 
assumed 
2.18 .645 1.380 28 .002 13.733 4.063 22.057 5.410 
Equal variances not 
assumed 
  
1.380 26.896 .002 13.733 4.063 22.072 5.394 
Pembahasan Penelitian 
Dalam penelitian ini siswa pada kelas 
peminatan ilmu-ilmu sosial maupun pada kelas 
lintas minat diajar langsung oleh guru mata 
pelajaran ekonomi bapak Ajam, S.Pd dan 
sebagai observer adalah peneliti. Materi yang 
diajarkan sama pada kelas peminatan ilmu-ilmu 
sosial dan kelas lintas minat yaitu tentang 
perpajakan. Perlakuan tahapan pembelajaran 
yang dilakukan pada kelas peminatan ilmu-ilmu 
sosial dan kelas lintas minat sama tidak ada 
perbedaan ataupun pilih-pilih dalam mengajar. 
Hal ini diakui oleh guru yang mengajar karena 
ingin mencetak siswa yang berkualitas meskipun 
dengan latar belakang penjurusan yang berbeda.  
Peneliti mengambil sampel sama antara kelas 
peminatan ilmu-ilmu sosial dan lintas minat 
sebanyak 15 siswa setiap kelasnya dan kedua 
kelas tersebut berjumlah 30 siswa, hal ini 
ditentukan dengan menggunakan rumus slovin.  
Pemberian perlakuan pada kelas 
peminatan ilmu-ilmu sosial dan kelas lintas 
minat diberikan sesuai jadwal pelajaran yang ada 
di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Kubu Raya. 
Setelah diberikan perlakuan pada kelas 
peminatan ilmu-ilmu sosial dan kelas lintas 
minat siswa diberikan test dimaksudkan untuk 
mengetahui hasil belajar ekonomi materi 
perpajakan siswa pada kelas peminatan ilmu-
ilmu sosial maupun kelas lintas minat yang 
dimaksudkan untuk mengetahui hasil belajar 
ekonomi siswa pada kelas XI peminatan ilmu-
ilmu sosial maupun lintas minat. Skor test 
terendah dan tertinggi pada kelas ilmu-ilmu 
sosial yaitu 47 dan 93, sedangkan test terendah 
dan tertinggi pada kelas lintas minat yaitu 63 dan 
100. Rata-rata hasil belajar dari test  pada kelas 
ilmu-ilmu sosial 76 dan lintas minat adalah 88,80 
dari skor total 100. Jika dilihat dari 
ketuntasannya, banyaknya siswa yang tuntas 
pada kelas peminatan ilmu-ilmu sosial sebanyak 
tujuh siswa dengan persentase ketuntasan 47% 
dan banyaknya siswa yang tuntas pada kelas 
lintas minat sebanyak 13 siswa dengan 
persentase ketuntasan 87% 
Hal ini mungkin disebabkan oleh siswa 
lintas minat mempunyai tingkat kecerdasan lebih 
tinggi dan tingkat keingintauan dengan mereka 
lebih aktif sehingga hasil belajar lebih tinggi 
daripada kelas peminatan ilmu-ilmu sosial. 
Selanjutnya Rata-rata hasil nilai test kelas 
peminatan ilmu-ilmu sosial dan kelas lintas 
minat dilakukan uji normalitas dengan 
menggunakan Kolmogorov Smirnov (KS) untuk 
7 
 
mengetahui apakah kedua data berdistribusi 
normal atau tidak.  
Perbedaan hasil belajar isswa dapat dilihat 
pada Grafik 1 berikut: 
 
 
 
 
Grafik 1: Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas Peminatan Ilmu-Ilmu 
Sosial dan Lintas Minat
 
Hasil perhitungan menggunakan SPSS 
v18 diketahui bahwa kedua data berdistribusi 
normal yaitu kelas peminatan ilmu-ilmu sosial 
diperoleh signifikansi > 0,05 (0,06 ˃ 0,05) dan 
kelas lintas minat diperoleh signifikansi ˃ 0,05 
(0,04 ˃ 0,05). Diketahui bahwa kedua data 
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengn uji 
homogenitas varian. Hasil perhitungan 
menggunakan SPSS v18 diperoleh signifikansi ˂ 
0,05 (0,064 ˂ 0,05). Dengan demikian kedua 
data memiliki varian yang berbeda, jadi di uji 
Independent Samples T Test menggunakan Equal 
variances not assumed. 
Hasil uji-t menggunakan SPSS v18 
didapatkan nilai signifikansi (Sig 2-tailed) adalah 
0,000. Nilai signifikansi ˂ 0,05 (0,002 ˂ 0,05), 
maka ada perbedaan hasil nilai test kelas 
peminatan ilmu-ilmu sosial dan lintas minat. 
Gambar 2 Kurva Uji Independent T Tes 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
t hitung dilihat pada tabel independent 
sample t test yaitu 1.380 yang dibandingkan 
dengan t tabel yaitu 2.0484 dengan df 28. Karena 
t hitung berada pada wilayah H0 ditolak, maka 
rata-rata hasil belajar materi perpajakan sama, 
ada perbedaan yang signifikan. Dengan 
Peminatan Ilmu-Ilmu
Sosial
Lintas Minat
47%
87%
53%
13%
tuntas tidak tuntas
H0 ditolak 
H0 Diterima 
H0 ditolak 
-2,0484 2,0484 
1.380 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya 
perbedaan hasil belajar kelas peminatan ilmu-
ilmu sosial dan lintas minat secara signifikan.  
Diketahui bahwa adanya perbedaan hasil 
test kelas peminatan ilmu-ilmu sosial dan kelas 
lintas minat maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Bahwa kelas lintas minat lebih tinggi hasil 
testnya daripada peminatan ilmu-ilmu sosial. 
Rata-rata hasil belajar kelas peminatan ilmu-ilmu 
sosial adalah 76,35 dan pada kelas lintas minat 
adalah 87,90. Dilihat dari rata-rata hasil belajar 
siswa dan ketuntasan belajar, pada kelas lintas 
minat lebih tinggi daripada kelas peminatan 
ilmu-ilmu sosial. 
 Hal ini disebabkan oleh siswa kelas lintas 
minat terlibat aktif di dalam pembelajaran 
sehingga siswa tidak bosan dan antusias daripada 
kelas peminatan ilmu-ilmu sosial yang diakui 
oleh guru yang mengajar kebanyakan siswa tidak 
memperhatikan saat dijelaskan dan ada sebagian 
siswa yang tidak focus belajar dikelas dalam 
proses belajar mengajar. 
Penelitian terdahulu yang terkait dengan 
studi komparasi hasil belajar ekonomi materi 
perpajakan yaitu hasil penelitian yang dilakukan 
Harisandi (2015) “Pengaruh pembelajaran lintas 
minat terhadap prestasi belajar kelas X MIA 
SMA Negeri 9 Pontianak”. Penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh pembelajaran lintas minat 
terhadap prestasi belajar siswa kelas X MIA 
SMA Negeri 9 Pontianak. Alat uji statistic yang 
digunakan untuk menganalisis data dalam 
penelitian ini adalah regresi linier sederhana 
dengan uji t. Hasil Penelitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran lintas minat mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. 
Adapun kesamaan hasil dalam penelitian 
ini yaitu, hasil belajar ekonomi materi 
perpajakan kelas lintas minat menunjukkan hasil 
yang memuaskan meskipun pelajaran ekonomi 
bukan pelajaran jurusan MIA namun siswa giat 
dalam belajar.  
Kurangnya minat belajar pada peminatan 
ilmu-ilmu sosial menyebabkan hasil belajar 
siswa berbeda dengan hasil lintas minat. Hal ini 
dikarenakan kecerdasan siswa berbeda-beda ada 
yang mudah dalam menerima materi dan ada 
yang sulit untuk memahami materi. Sehingga 
hasil belajar lebih baik lintas minat daripada 
peminatan ilmu-ilmu sosial.  
 
Hasil belajar ekonomi pada materi 
perpajakan Kelas XI Lintas Minat lebih baik 
dibandingkan Kelas XI Peminatan Ilmu-Ilmu 
Sosial. 
Siswa peminatan ilmu-ilmu sosial dalam 
pembelajaran kurang memperhatikan pada saat 
guru menyampaikan sehingga hasil belajar yang 
diperoleh lebih baik lintas minat. 
 
Simpulan dan Saran 
 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian, selama 
berlangsungnya penelitian ini dilaksanakan dapat 
disimpulkan, Terdapat perbandingan yang 
signifikan hasil belajar materi perpajakan antara 
kelas XI Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial dan Lintas 
Minat SMA Taruna Bumi Khatulistiwa dengan 
model pembelajaran yang sama antara kedua 
kelas tersebut. 
 
Saran 
1. Kepada guru  
Meningkatkan hasil belajar siswa kedua kelas 
peminatan ilmu-ilmu sosial dan lintas minat 
sebelum melakukan pembelajaran lakukan 
terlebih dahulu pemberian motivasi serta 
pembelajaran yang menarik sehingga membuat 
siswa lebih bersemangat untuk belajar dikelas.  
Meningkatkan kreatifitas lagi dalam mengajar 
terutama pada kelas peminatan ilmu-ilmu sosial 
karena ini merupakan jurusan yang diharuskan 
hasil belajar lebih tinggi dari lintas minat, 
sehingga membuat siswa bersemangat dan selalu 
ingin belajar mata pelajaran ekonomi 
Sebelum dilakukannnya pembelajaran siswa 
harus diperingati untuk tidak membuka akses 
internet melalui handphone selain pembelajaran 
berlangsung.  
2. Kepada siswa lebih giat dalam belajar meskipun 
pertemuan tersebut bukan untuk menghadapi 
ulangan harian, sehingga pada saat ulangan 
3. harian tidak perlu kebingungan dalam 
mengerjakan soal. 
4. Bagi peneliti yang ingin mengkaji penelitian ini 
lebih lanjut, sebaiknya memperhatikan 
kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini. 
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